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Akhir tahun 2019 pertama kali virus ini ditemukan tepatnya di Wuhan 

Cina. Pandemi Covid-19  menimbulkan banyak dampak kepada berbagai 

aspek salah satunya aspek agama. Berbagai anjuran atau perintah dilakukan dari 

masing-masing agama untuk umatnya. Islam dan Kristen merupakan dua agama 

resmi di Indonesia yang memiliki banyak pemeluknya serta tanggapan yang 

beragam mengenai Covid-19. Penelitian ini mengambil tokoh dari kedua agama 

tersebut yaitu M. Quraish Shihab dari agama Islam dan Andreas A. Yewangoe 

dari Kristen untuk menanggapi pandemi yang sedang terjadi. Pada penelitian ini 

juga membahas persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh terhadap pandemi 

Covid-19. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan analisis komparatif. Pada penelitian kali ini juga 

berfokus pada dua sumber yaitu buku Corona Ujian Tuhan; Sikap Muslim 

Menghadapinya yang ditulis oleh M.Quraish Shihab dan buku Menakar Covid-19 

Secara Teologis yang ditulis oleh Andreas A. Yewangoe. 

Hasil dari penelitian ini yaitu pendapat dari Quraish Shihab terhadap 

Covid-19 merupakan ujian yang diturunkan kepada dengan tujuan memberikan 

pelajaran serta peringatan agar manusia kembali kejalan Allah. Sedangkan 

menurut Andreas Covid-19 ini bukanlah hal yang baru melainkan sama dengan 

pandemi yang dulu pernah menimbulkan banyak korban seperti flu spanyol, dan 

pes atau black death. Pandemi di sini sama halnya dengan malapetaka atau 

penderitaan jika dilihat dengan cara teologi Kristen. Kedua tokoh ini memiliki 

pandangan yang sama terhadap pandemi ini sebagai hukuman dan juga ujian. 

Perbedaan dari keduanya terdapat pada sikap menghadapi pandemi Covid-19. 

 


